PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMP by FAURINA RINANDA
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS DAN KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SMP
ABSTRACT
ABSTRAK
Faurina Rinanda (2017). Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa SMP.
Kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan selama pembelajaran guru
langsung menjelaskan materi dan menyelesaikan contoh soal kurang melibatkan siswa.  Keadaan ini menyebabkan siswa kurang
aktif berinteraksi dan kurang mandiri. Oleh karena itu, perlu upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
kemandirian belajar siswa, salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan kemandirian belajar siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran PBL dan diajarkan dengan pembelajaran  konvensional. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan desain penelitian pre-test post-test control group design. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas
VII SMP Negeri 3 Banda Aceh dengan mengambil sampel dua kelas melalui teknik random sampling. Instrumen yang digunakan
untuk memperoleh data penelitian berupa tes kemampuan komunikasi matematis dan angket kemandirian belajar siswa. Uji statistik
yang digunakan untuk menganalisis data peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan angket kemandirian belajar siswa
adalah Uji-t dan uji anava dua jalur guna melihat perbedaan peningkatan antar level siswa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model PBL lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa kemandirian belajar siswa terhadap matematika dalam pembelajaran dengan model PBL lebih baik daripada kemandirian
belajar siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Selain itu diperoleh tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran PBL dan level siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa maupun terhadap
kemandirian belajar siswa. 
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